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Abstract

This study aims to determine whether Prophetic leadership training to improve character education in students at Muhammadiyah 
University of  Magelang. Subjects in this study are 22 subjects. The data collected and measured by using a modified prophetic 
leadership scale, observation using anecdotal record, check list methods, and semi-structured interviews. 

The method in this study is experiment with the one Group Pretest-postest Design. Data analysis using wilcoxon signed ranks 
test. The comparison of  character education on the students before the training (pretest) and after posttest known Sig 0,000 
value (sig value <0,05) which means hypothesis accepted The result of  this study shows that Prophetic leadership training be 
able to improve the character education to students. The Students character education increased after the training.
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PENDAHULUAN

Mahas�swa merupakan tulang punggung 
bangsa sekal�gus calon pem�mp�n negara. Secara 
khusus, mahas�swa calon guru juga merupakan 
kader harapan bag� estafet perjuangan para 
guru dalam mend�d�k bangsa, oleh karena 
�tu mahas�swa calon guru d� Un�vers�tas 
Muhammad�yah Magelang hendaknya mem�l�k� 
karakter yang luhur sebaga� guru nant�nya. 

Berangkat dar� v�s� dan m�s� Un�vers�tas 
Muhammad�yah Magelang yakn� Menjad� 
Un�vers�tas Unggulan dan Islam�, maka 
mahas�swa hendaknya mem�l�k� j�wa profess�onal 
serta karakter yang �slam�. Darajat (dalam Usman, 
2002) mengemukakan bahwa guru adalah 
pend�d�k profes�onal, dan t�dak sembarang orang 
b�sa menjad� guru. 

Pent�ng bag� mahas�swa calon guru khusus-
nya d� Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang 
untuk mempers�apkan d�r� menjad� pr�bad� 
yang profes�onal dengan karakter yang dapat 
d�teladan� oleh karena �tu pend�d�kan karakter 
yang mul�a perlu d�tanamkan bag� mahas�swa 
sebaga� upaya untuk mengembangkan n�la�-n�la�, 
s�kap dan per�laku seh�ngga dapat d�wujudkan 
dalam keh�dupan sehar�-har�.

Pend�d�kan karakter mahas�swa bertujuan 
sebaga� pemb�asaan dalam menerapkan n�la�-
n�la�, s�kap, maupun per�laku yang ba�k seh�ngga 
mahas�swa dapat menjad� teladan ba�k bag� 
d�r�nya maupun orang la�n, namun data has�l 
observas� dan wawancara penel�t� pada beberapa 
mahas�swa dan dosen d� FKIP UMM tanggal 
16 Jun� 2013 h�ngga 24 Jul� 2013 menunjukkan 
beberapa hal sebaga� ber�kut, d�antaranya: 
kecenderungan mahas�swa yang kurang 
mengenal� karakternya, terlambat datang ket�ka 
kul�ah ataupun ket�ka uj�an, beberapa mahas�swa 
cenderung mencontek ket�ka uj�an maupun 
ket�ka qu�z berlangsung, d�samp�ng �tu beberapa 
mahas�swa kurang teramp�l dalam pengelolaan 
waktu, serta pemecahan masalah sehar�-har�. 

Prophetic Leadership Training yang d�laksanakan 
d� Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang 
merupakan sebuah keg�atan belajar terencana 
yang mengacu pada aspek-aspek yang terdapat 
pada kepem�mp�nan kenab�an ya�tu sidiq, amanah, 
tabligh, fathonah. D�harapkan pelat�han �n� mampu 
untuk mengembangkan pengetahuan, kecakapan 
dan kemampuan mengena� keteladanan dar� 
Nab� Muhammad SAW secara umumnya dan 
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secara khusus mampu untuk membangun 
karakter mahas�swa calon guru d� Un�vers�tas 
Muhammad�yah Magelang. Prophetic Leadership 
Training d�harapkan mampu member�kan 
pend�d�kan karakter serta mengurang�/ meng-
ant�s�pas� beberapa kecenderungan per�laku 
negat�f  mahas�swa sepert� terlambat datang 
ket�ka kul�ah ataupun ket�ka uj�an. Mengurang� 
kecenderungan untuk mencontek, leb�h teramp�l 
mengatur d�r� terutama dalam pengelolaan waktu, 
serta pemecahan masalah sehar�-har�. 

Penel�t� mem�l�h Prophetic Leadership Training 
sebaga� salah satu upaya untuk membangun 
karakter mahas�swa calon guru karena d� dalam 
aspek Prophetic Leadership Training terdapat aspek-
aspek sidiq, amanah, tabligh, fathonah yang mem�l�k� 
relevans� dalam membentuk karakter seorang 
guru, d� samp�ng �tu mahas�swa sebaga� calon 
pem�mp�n perlu mem�l�k� wawasan mengena� 
karakter�st�k �deal yakn� Rosulullah SAW dan 
menerapkannya dalam keh�dupan. 

Pengert�an tersebut menunjukkan bahwa 
seorang guru merupakan orang yang mem�l�k� 
khar�sma atau w�bawa, oleh karena �tu hendaknya 
guru mem�l�k� n�la� karakter pem�mp�n yang 
luhur seh�ngga dapat d�contoh dan d�teladan�, 
beg�tu pula mahas�swa calon guru semest�nya 
dapat menjad� teladan dalam t�ndak-tanduknya 
sehar�-har�. 

Berdasarkan ura�an d� atas, maka penel�t� 
merumuskan bahwa Prophetic Leadership Training 
pent�ng untuk d�lakukan d� Un�vers�tas Muham-
mad�yah Magelang sebaga� suatu pend�d�kan 
karakter sekal�gus upaya untuk mengurang� 
per�laku negat�f  mahas�swa calon guru d� 
Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang.

Tujuan dar� penel�t�an �n� adalah untuk 
member�kan pend�d�kan karakter pada mahas�swa 
calon guru dengan Prophetic Leadership Training.

Allport (dalam Alw�sol, 2004) mengung-
kapkan bahwa karakter atau b�asa d�kenal dengan 
�st�lah “trait” merupakan pred�spos�s� untuk 
merespon secara sama kelompok st�mul� yang 
m�r�p, suatu struktur neurops�k�k yang mem�l�k� 
kemampuan untuk menjad�kan banyak st�mul� 
eku�valen, dan memula� serta memb�mb�ng 
bentuk-bentuk t�ngkah laku yang adapt�f  dan 
ekspres�f. 

Pada kesempatan yang berbeda, Cattel 
(dalam Alw�sol, 2004) menolak pendapat Allport, 
menurut Cattel tra�t atau karakter merupakan 
konstruk h�potet�k atau �maj�ner sebaga� 
kes�mpulan dar� pengamatan objekt�f  terhadap 
t�ngkah laku. In� sama sekal� t�dak mengec�lkan 
makna pent�ng tra�ts. Bahkan menurut Cattel 
tra�t adalah elemen dasar dar� kepr�bad�an yang 
berperan v�tal dalam usaha meramalkan t�ngkah 
laku.  

Karakter yang dalam bahasa �slam juga 
diidentifikasikan sebagai “akhlaq” yang mulia 
merupakan bekal yang pent�ng untuk d�m�l�k� 
oleh set�ap manus�a. Idealnya mahas�swa calon 
guru hendaknya mem�l�k� karakter atau akhlaq 
yang ba�k seh�ngga dapat menjad� teladan dalam 
kesehar�annya. Karakter yang �ng�n d�bentuk 
dan d�pelajar� dalam penel�t�an �n� antara la�n 
adalah karakter yang dapat d�teladan� sesua� 
dengan karakter Nab� Muhammad SAW yakn� 
s�d�q, amanah, tabl�gh, fathonah (Adz-Dzak�ey, 
2009).

Aspek-Aspek Karakter menurut L�ckona 
(2013) antara la�n pengetahuan (Knowledge), pera-
saan (feeling), t�ndakan (Action).

Aspek karakter kenab�an menurut Bud�harto 
dan H�mam (2006) antara la�n:sidiq, amanah, tabligh, 
dan fathonah.Sedangkanbeberapa faktor yang 
mempengaruh� karakter menurut Haer� (2013) 
antara la�n: orang tua, dan faktor �nd�v�du.

Prophetic Leadership atau dalam bahasa sehar�-
har� d�kenal dengan kepem�mp�nan kenab�an 
merupakan kemampuan mengendal�kan d�r� dan 
memengaruh� orang la�n dengan tulus untuk 
mencapa� tujuan bersama sebaga�mana d�lakukan 
oleh para Nab�, khususnya Nab� Muhammad 
SAW (Bud�harto, 2006). 

Kemampuan mengendal�kan d�r� sebaga�-
mana d�laksanakan oleh para Nab� mempunya� 
art� bahwa kemampuan tersebut d�perjuangkan 
melalu� kekuatan pencerahan j�wa dan 
pembers�han ruhan�. Sebelum memengaruh� 
orang la�n, pem�mp�n dalam kepem�mp�nan 
kenab�an telah mampu memengaruh� dan 
mengatur d�r�nya, dengan kata la�n proses 
memengaruh� d�jalankan dengan keteladanan 
(Alaw�yah, 2012).
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Telah d�ketahu� bahwa Nab� Muhammad 
SAW adalah seorang pem�mp�n yang �deal. Nab� 
Muhammad SAW menst�mulas� kecerdasan 
peng�kutnya dan member�kan kesempatan 
kepada mereka untuk mengeluarkan pendapat 
(Ramadhan, 2007). 

T�pe kepem�mp�nan yang d�emban bel�au 
adalah t�pe kepem�mp�nan kenab�an. Jen�s 
kepem�mp�nan kenab�an termasuk dalam 
kepem�mp�nan sp�r�tual. Fungs� kepem�mp�nan 
sp�r�tual adalah untuk memberdayakan, 
mencerahkan �man dan hat� nuran� peng�kut 
melalu� j�had (pengorbanan) serta amal shaleh 
(altru�st�k), dalam mempengaruh� peng�kutnya 
kepem�mp�nan sp�r�tual memaka� keteladanan, 
meng�lham�, membangk�tkan, memberdayakan 
dan memanus�akan melalu� cara menenangkan 
j�wa, membangk�tkan �man, dan membangun 
khar�sma (Bud�harto dan H�mam, dalam 
Alaw�yah 2012). 

Berdasarkan pengert�an tersebut, kepem�m-
p�nan kenab�an dalam penel�t�an �n� merupakan 
konsep kepem�mp�nan berdasarkan cara Nab� 
Muhammad SAW mem�mp�n umatnya.

Pada pelaksanaannya, Prophetic Leadership 
Training akan menggunakan modul sebaga� sarana 
penyampa�an pelat�han. Modul �n� d�susun dar� 
aspek-aspek kepem�mp�nan kenab�an ya�tu sidiq, 
amanah, tabligh, fathonah d�serta� dengan adanya 
modifikasi beberapa materi terkait dengan 
pend�d�kan karakter mahas�swa calon guru. 
Pend�d�kan karakter mahas�swa akan d�t�ngkatkan 
dengan adanya pember�an mater� pelat�han yang 
terkandung dalam aspek-aspek kepem�mp�nan 
kenab�an. 

1. Hipotesis

H�potes�s dalam penel�t�an �n� adalah 
“Pelat�han Kepem�mp�nan Kenab�an Dapat 
Men�ngkatkan Pend�d�kan Karakter Maha-
s�swa” 

METODE 

Metode dalam penel�t�an �n� adalah 
quasi eksper�men, dengan rancangan pretest-
posttest. Para mahas�swa d�ukur karakter�st�k 
kepem�mp�nannya dengan menggunakan 
skala Kepem�mp�anan Kenab�an. Seluruh 
subjek penel�t�an d�masukkan ke dalam 
satu kelompok ya�tu kelompok eksper�men 
tanpa kelompok kontrol (One Group Pretest-
Posttest Design). Kelompok eksper�men d�ber� 
perlakuan berupa Prophetic Leadersip Training. 
Rancangan pengukuran tersebut dapat 
d�l�hat pada Tabel 1. ber�kut: 

Tabel 1. Rancangan Penel�t�an

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksper�men O1 X O2

Keterangan :

O1 : Pretest

O2 : Posttest

X  : Perlakuan (Prophetic Leadersip Training)

Adapun subjek yang d�ber� pelat�han 
dalam penel�t�an �n� adalah mahas�swa FKIP 
Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang ber-
jumlah 22 orang. Karakter�st�knya antara la�n 
sebaga� ber�kut:

a) Lak�-lak�/ Perempuan berus�a antara 17-
23 tahun. 

b) Mahas�swa FKIP d� Un�vers�tas Mu-
hammad�yah Magelang 

Metode pengumpulan data pada pene-
l�t�an �n� menggunakan skala karakter profet�k 
Budiharto (2006) dan dimodifikasi oleh 
penel�t�. Skala karakter profet�k favourable dan 
unfavourable. Bentuk skala karakter profet�k 
�n� mem�l�k� 4 t�pe p�l�han jawaban bergerak 
dar� Jarang (JR) h�ngga Selalu (SL).
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Tabel 5. D�str�bus� but�r skala karakter profet�k 
setelah tryout

Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

1. Sidiq 1,2,4,5,10 7 6

2. Amanah 11,13,14,15,16,17 - 6

3. Tabligh 21,22,23,27,29 - 5

4. Fathonah 31,33,35,36,37,38 - 6

TOTAL 23

2. Prosedur Pemberian Perlakuan

Rangka�an penel�t�an akan d�mula� 
dengan pember�an skala karakter profet�k 
kepada subjek. Tahap �n� d�sebut dengan 
tahap pretest, setelah tahapan pretest selesa� 
kemud�an sebag�an subjek akan d�ber� 
�ntervens� berupa Pelat�han Kepem�mp�nan 
Kenab�an. 

Pelat�han akan berlangsung selama 
satu har�, d�mula� dar� pukul 07.00 dan 
berakh�r pukul 12.30 s�ang. Setelah d�ber� 
pelat�han, maka tahapan selanjutnya adalah 
pasca tes atau posttest, dalam tahap �n� 
subjek kembal� d�ber�kan skala yang sama 
dengan yang d�ber�kan saat pretest ya�tu skala 
karakter kenab�an, yang d�maksudkan untuk 
mengetahu� apakah yang terjad� pen�ngkatan 
maupun penurunan setelah subjek d�ber� 

perlakuan. Hal �n� d�maksudkan agar b�sa 
mengetahu� perubahan yang terjad� setelah 
masa pelat�han sampa� dengan kembal� 
berakt�v�tas (Noe, 1998). 

Anal�s�s data yang d�gunakan untuk 
penguj�an h�potes�s penel�t�an �n� adalah 
dengan anal�s�s stat�st�k non parametr�k 
uj� dua sampel yang sal�ng berhubungan 
menggunakan anal�s�s wilcoxon ya�tu 
memband�ngkan n�la� awal (pretest) dengan 
n�la� akh�r (posttest). Anal�s�s penel�t�an �n� 
menggunakan SPSS ser� 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anal�s�s has�l penel�t�an d�lakukan secara 
keseluruhan menggunakan anal�sa stat�st�k uj� 
dua sampel yang sal�ng berhubungan (wilcoxon 
signed ranks test). Sujarwen� (2007) mengatakan 
wilcoxon signed ranks test �n� d�gunakan untuk data 
yang t�dak berd�str�bus� normal dan dengan 
jumlah data sed�k�t (<30). Berdasarkan data pretest 
dan posttest skala karakter kenab�an d�ketahu� S�g 
0,000 (n�la� S�g < 0,05) berart� h�potes�s d�ter�ma 
ya�tu pelat�han kepem�mp�nan kenab�an dapat 
men�ngkatkan pend�d�kan karakter mahas�swa. 
ada pen�ngkatan pend�d�kan karakter yang sangat 
signifikan sebelum pelatihan (pretest) dan setelah 
pelat�han kepem�mp�nan kenab�an(posttest). Hal 
tersebut dapat d�l�hat dengan d�agram 1. ber�kut: 

Gambar 1. Grafik Pretest dan Posttest
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Pelat�han kepem�mp�nan kenab�an yang 
d�ber�kan dalam penel�t�an �n� bertujuan 
untuk men�ngkatkan pend�d�kan karakter bag� 
mahas�swa seh�ngga mahas�swa leb�h mampu 
menjad� pr�bad� yang leb�h ba�k dar� sebelumnya, 
mem�l�k� akhlaq yang luhur sebaga�mana 
d�ajarkan oleh Rosulullah SAW. Berdasarkan 
anal�s�s data pretest dan posttest yang menggunakan 
wilcoxonsigned ranks test, d�ketahu� ada perbedaan 
antara data pretest dan data posttest dengan n�la� 
s�g 0,000 (S�g < 0,05), berart� h�potes�s d�ter�ma 
ya�tu ada perbedaan pend�d�kan karakter yang 
sangat signifikan antara sebelum pelatihan 
(pretest) dan setelah pelat�han kepem�mp�nan 
kenab�an(posttest).

Pelat�han kepem�mp�nan kenab�an meru-
pakan sebuah usaha yang d�lakukan melalu� 
keg�atan yang terencana yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan kecakapan dan 
kemampuan mengena� kepem�mp�nan kenab�an. 
Adapun �s� dar� dar� pelat�han mengacu kepada 
aspek-apek dar� kepem�mp�nan kenab�an dar� 
sidiq, amanah, tabligh dan fathonah (Bud�harto dan 
H�mam, 2006). 

Adapun tujuan dar� pelat�han kepem�m-
p�nan kenab�an d� Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pend�d�kan Un�vers�tas Muhammad�yah 
Magelang adalah untuk membentuk pr�bad� guru 
yang profess�onal, unggul serta berakhlaq �slam�, 
termasuk d� dalamnya adalah kemampuan untuk 
men�ngkatkan karakter yang luhur. 

Pelat�han kepem�mp�nan kenab�an terd�r� 
atas beberapa ses� ya�tu: Membangun Kom�tmen 
Belajar, Menjad� Guru Yang Profess�onal, 
Pem�mp�n Ideal &Self  Awareness, Pengembangan 
Potens� Kepem�mp�nan Kenab�an (Sidiq-Amanah-
Tabligh-Fathonah), dan ses� terakh�r ya�tu Action 
Plan. 

Berdasarkan proses pelat�han kepem�m- 
p�nan kenab�anyang telah d�lakukan dalam 
penel�t�an �n� member�kan pengaruh pada 
pend�d�kan karakter mahas�swa. Hal �n� 
terl�hat saat setelah pelat�han, mahas�swa leb�h 
bersemangat datang ke kampus tepat waktu, leb�h 
terl�hat tegar, cer�a, dan mau bersos�al�sas� dengan 
teman-teman ataupun l�ngkungan kampus. 

Pada saat pelat�han,beberapa peserta baru 
merasakan tahapan experiencing, publishing, 
processing, generalizing, sedangkan setelah satu 
m�nggu pelat�han berjalan seluruh mahas�swa 
sudah masuk pada tahapan applying, d�mana 
mereka menerapkan rencana aks� yang telah 
mereka sepakat� pada saat pelat�han. Berdasarkan 
has�l pengukuran satu m�nggu setelah pelat�han 
d�ketahu� ada pen�ngkatan skor skala karakter 
kenab�an, seh�ngga d�ketahu� bahwa pelat�han 
kepem�mp�nan kenab�anmem�l�k� pengaruh 
pos�t�f  untuk men�ngkatkan pend�d�kan karakter 
bag� mahas�swa.

SIMPULAN

Berdasarkan anal�s�s data dan pembahasan 
yang d�lakukan maka dapat d�s�mpulkan bahwa 
pelat�han kepem�mp�nan kenab�an mampu 
men�ngkatkan pend�d�kan karakter bag� 
mahas�swa. Beberapa pen�ngkatan tersebut dapat 
d�l�hat dengan per�laku mahas�swa k�n� leb�h 
pos�t�f, dalam proses mengenal� karakternya, 
mula� mengasah potens� pos�t�fnya, mem�l�k� 
rasa tanggung jawab, d�s�pl�n, leb�h percaya 
d�r�, mula� belajar untuk memecahkan masalah 
dan mem�l�k� ke�ng�nan untuk leb�h ba�k dalam 
menjalan� keh�dupannya. 
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